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ABSTRAK 

 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG PADA ALFAMART KEC.SEKINCAU LAMPUNG BARAT 

Oleh: 

EKA PERMATASARI 

NPM : 1804022005 

 

Skripsi yang berjudul “ Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Barang Dagang pada Alfamart Kec.Sekincau Lampung Barat” merupakan 

penelitian kualitatif untuk mengetahui tentang analisis sistem informasi akuntansi 

persediaan barang dagang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( feild research ) dengan 

pendekatan deskriftif kualitatif. Lokasi penelitian ini di Alfamart Kec.Sekincau 

Lampung Barat. Sumber data penelitian ini di peroleh dari sumber data primer 

yaitu Kak Agus Sunandar selaku kepala toko, Kak Iftah selaku ACOS 2, Kak 

Erwin Erwanda selaku ACOS 2 dan konsumen melalui wawancara serta 

dokumentasi secara langsung. Sumber data sekunder untuk penelitian ini di 

peroleh dari sumber penunjang yang berkaitan dengan penelitian. 

Hasil penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Alfamart Kec.Sekincau 

peneliti mendapatkan penemuan bahwa di Alfamart Kec.Sekincau sudah 

meneggunakan sistem informasi akuntansi yaitu ACOSYS. Sistem ini digunakan 

untuk memudahkan proses berjalannya usaha dengan cepat, akurat, dan sistematis. 

Komponen sistem informasi akuntansi ini terdiri dari people, procedure, data, 

software, Information Technology Infrasructure, Internal Control and Security 

sudah diterapkan hanya saja kurang maksimal dalam komponen people dan data 

di karenakan karyawan melakukan double job. Namun Alfamart Sekincau sudah 

menggunakan sistem hanya saja kurang maksimal dalam penerapannya sehingga 

mempengaruhi laporan keuangan dan stok persediaan barang di toko.  

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan Barang Dagang, 

Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
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MOTTO 

 

ن تكَُونَ تجََِٰرَةً عَو 
َ
ٓ أ َٰلكَُم بيَۡيَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ نۡوَ

َ
كُلُوٓاْ أ

ۡ
ِيوَ ءَانَيُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيهٗا ىفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
 ترََاضٖ نِّيكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa 4/29). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem informasi dan komunikasi telah berkembang sangat  pesat saat 

ini baik dalam berkomunikasi, bekerja, berbisnis maupun bertransaksi. Sistem 

informasi memiliki peran penting untuk mencapai hasil yang baik, seperti hal 

nya Sistem informasi akuntansi yang telah memberikan manfaat sangat luar 

biasa dalam pengambilan keputusan ataupun meningkatkan kualitas 

perusahaan dimasa sekarang dan masa mendatang, sehingga akuntansi bagi 

manajemen sangat penting bagi kemajuan perusahaan .  

Mulyadi mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) 

merupakan formulir, catatan dan laporan yang dikoordinaasi sedemikian rupa 

untuk menyediakan informasi keuangan guna kebutuhan manajemen dalam 

memudahkan pengelolaan perusahaan.
1
  

Penggunaan sistem informasi akuntansi menjadi bagian penting dalam 

aktivitas perusahaan untuk memenuhi kebutukan informasi dari proses 

akuntansi. Informasi yang dihasilkan dari proses akuntansi dapat membantu 

perencanaan pada perusahaan. Secara tidak langsung sistem informasi 

akuntansi harus dimiliki oleh setiap perusahaan agar penyampaian informasi 

dapat  lebih efektif dan efesien, artinya penyampaian informasi akuntansi ini 

dikatakan efektif apabila informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat 

terpenuhi.  Sedangkan penyampaian informasi dikatakan efisien jika sistem 

                                                 
1 Mulyadi, sistem akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2001),3 



 

 

 

2 

tersebut dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak 

manajerial.  Adanya sistem informasi akuntansi pada perusahaan agar 

tercapainya output sistem informasi akuntansi yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Dalam pengambilan keputusan perusahaan pada bagian persediaan 

barang dagang sangat perlu di perhatikan untuk keberlangsungan usaha. 

Persediaan merupakan aktiva lancar yang memiliki resiko cukup tinggi bagi 

perusahaan. Persediaan yang tersedia untuk dijual kembali bertujuan untuk 

memperlancar jalannya kegiatan usaha pada sebuah perusahaan. Salah satu 

perusahaan yang aktivitas usahanya berdasarkan stok persediaan barang 

dagang yaitu Alfamart Sekincau Lampung Barat . Alfamart ini satu – satu nya 

minimarket di Kec.Sekincau yang memberikan kenyamanan dan kemudahan 

kepada masyarakat melalui persediaan barang dagang yang lebih lengkap 

dibandingkan dengan toko-toko sekitar selain itu produk yang ditawarkan  di 

Alfamart juga relatif lebih murah. 

Proses persediaan barang dagang di Alfamart ini pada umumnya sama 

seperti minimartket lainnya. Persediaan barang dagang dilakukan berdasarkan 

data stok kosong di toko. Aktivitas usaha dilakukan oleh Alfamart mulai dari 

proses pemesanan sampai barang datang ke toko. Sebelum melakukan 

pemesanan Kak Iftah selaku ACOS bekerja pada bagian pemesanan barang 

melakukan pengecekan stok terlebih dahulu untuk memastikan persediaan 

barang yang telah habis. Jika persediaan kosong maka ACOS dapat 

melakukan pemesanan melalui sistem. Proses pembelian barang dilakukan 

sebelum terjadi nya stok barang habis agar pada hari berikut nya masih ada 
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persediaan barang. Namun pada tiga bulan terakhir Alfamart Sekincau sering 

mengalami stok barang kosong dan keterlambatan stok barang datang ke toko. 

Hal ini di karenakan karyawan melakukan double job, seperti merapikan 

barang di rak, mengawasi karyawan dan mengakibatkan ACOS tidak 

melakukan pemesanan barang tepat waktu sehingga mempengaruhi stok 

persediaan barang di toko . 

Demikian pula di perkuat dengan pernyataan dari karyawan Alfamart Kec. 

Sekincau Lampung Barat yaitu dengan ACOS (Assistance Cheif Of Store)  

yang bernama kak Erwin. Kak Erwin merupakan salah satu karyawan di 

Alfamart Kec. Sekincau Lampung Barat, ia bertugas untuk mengawasi 

keadaan karyawan, selain itu melakukan pengecekan stok barang kosong dan 

barang datang dari pusat.  Kak Erwin menyampaikan bahwa Alfamart di 

daerah tersebut dapat menunjang kebutuhan pokok masyarakat di  desa 

Sekincau. Alfamart ini mendapatkan respon baik dari masyarakat sehigga 

kami selalu berinovasi untuk kemajuan di masa yang akan datang. Namun 

belakangan ini Kak Erwin mengatakan bahwa sering mendengar keluhan-

keluhan masyarakat mengenai stok barang kosong yang tidak tersedia dengan 

baik membuat aktivitas belanja masyarakat sering tidak terpenuhi sehingga 

masyarakat merasa kecewa.
2
 

Terkait hal ini, peneliti juga menggali  respon masyarakat mengenai 

Alfamart tersebut. Peneliti  melakukan wawancara pada tiga orang warga 

sekitar minimarket Kec. Sekincau Lampung Barat. , pertama wawancara 

                                                 
2 Catatan Hasil Wawancara Kepada Kak Iftah Selaku ACOS Alfamart Kec. Sekincau 

Lampung Barat 
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dilakukan dengan Ibu Mai selaku ibu rumah tangga. Ibu Mai mengatakan 

bahwa adanya Alfamart di Kec.Sekincau sangat membantu kebutuhan sehari-

hari rumah tangga seperti kebutuhan sabun, minyak makan, gula, kosmetik 

serta kebutuhan-kebutuhan lain nya. Selain itu, harga produk yang ditawarkan 

di Alfamart pun relatif lebih murah sehingga saya lebih tertarik memilih 

berbelanja di Alfamart tersebut. Akan tetapi, stok barang yang disediakan 

Alfamart sering habis dan harus menunggu lama barang untuk dapat tersedia.
3
 

Selanjutnya, wawancara dilakukan oleh Intan Purnamasari seorang 

siswi dari salah satu sekolah menengah atas (SMA) di lingkungan Alfamart. 

Intan menyatakan hal yang sama bahwa berbelanja di Alfamart untuk membeli 

kebutuhan kesehariannya terasa lebih mudah dan efektif di bandingkan 

warung biasa karena menurut intan produk dan harga yang di tawarkan 

Alfamart di Kec.Sekincau relatif murah. Namun intan memiliki keluhan saat 

berbelanja di Alfamart karena sering tidak ada stok barang dan Alfamart 

tersebut tidak menyediakan persediaan stok barang dengan waktu yang lama 

sehingga tidak merasa puas dalam berbelanja di Alfamart tersebut.
4
 

Pendapat staff Alfamart, Ibu Mai dan Intan tersebut diperkuat dengan 

pendapat Ibu Yanti mengatakan hal yang sama bahwa Alfamart  sangat 

membantu kebutuhan sehari -hari apabila barang di toko kecil (warung)  tidak 

tersedia maka Alfamart sangat membantu karena selain pelayanan terhadap 

konsumen sangat baik konsumen juga merasakan kenyaman berbelanja. 

                                                 
3 Catatan Hasil  Wawancara Kepada Ibu Mai Selaku Ibu Rumah Tangga selaku warga 

Sekincau Lampung Barat 
4 Catatan Hasil  Wawancara Kepada Intan Purnamasari Selaku Pelajar Selaku mahasiswa 

SMA Sekincau Lampung Barat 
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Namun Ibu Yanti juga mengatakan bahwa Alfamart Kec.Sekincau sering 

mengalami stok barang kosong dan persediaan barang di toko Alfamart 

membutuhkan waktu yang lama persediaan nya sehingga saya tidak merasa 

puas dalam berbelanja di Alfamart.
5
 

Hasil wawancara dari satu karyawan dan tiga orang konsumen diatas 

menunjukkan bahwa stok kosong terlalu sering akan membuat konsumen 

merasa kecewa dan dapat menimbulkan masalah dalam pengendalian internal 

perusahaan sehingga rentan kelemahan pada sistem persediaan barang dagang. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Pratama, Mifta Farid, Hari Setiono dkk menyatakan bahwa untuk menilai baik 

atau tidaknya pengendalian persediaan diperlukan perhitungan fisik 

persediaan barang.
6
 Artinya penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

persediaan stok barang yang sering mengalami kekosongan akan dapat 

mempengaruhi pengendalian internal. 

Menyadari pentingnya sistem informasi akuntansi bagi sebuah 

perusahaan guna menyampaikan informasi yang efektif dan efisien dalam 

melakukan pengendalian usaha agar menjadikan perusahaan dapat 

menentukan keputusan dimasa akan datang, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Barang Dagang Pada Alfamart Kec. Sekincau Lampung 

Barat“. 

                                                 
5 Catatan Hasil  Wawancara Kepada Ibu Yanti Selaku Ibu Rumah Tangga Selaku Warga 

Sekincau Lampung Barat 
6 Pratama , Mifta Farid, Hari Setiona, Tatas Ridho Nugroho, Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Pengendalian Persediaan Barang Jadi Pada PT Profilindah Kharisma Mojokerto 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui: 

1. Sistem informasi akuntansi apakah yang digunakan Alfamart 

Kec.Sekincau Lampung Barat ? 

2. Apakah komponen sistem informasi akuntansi persediaan barang 

dagang di Alfamart Sekincau sudah sesuai ? 

3. Bagaimana penerapan sistem informasi persediaan barang dagang 

Alfamart Kec. Sekincau Lampung Barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi apa yang digunakan 

Alfamart Kec.Sekincau Lampung Barat 

2. Untuk mengetahui unsur-unsur sistem informasi akuntansi persediaan 

barang dagang di Alfamart Sekincau 

3. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi persediaan barang 

dagang pada Alfamart Kec. Sekincau Lampung Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pembaca dan peneliti 

dalam menambah informasi, memberikan informasi kepada orang lain 

mengenai sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang. 
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2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi para 

ilmuan dan perusahaan minimarket dalam menerapkan sistem informasi 

akuntasi persediaan barang dagang. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan digunakan untuk mencari persamaan dan perbedaan 

antara peneliti orang lain dengan penelitian peneliti. Selain itu penelitian 

relevan juga digunakan untuk membandingkan penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Berikut penelitian relevan 

terkait yaitu:  

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Rudi 

Setiyato, 

Nunung 

Nurmaesah, 

Nyai Sri 

Astuti 

Rahayu 

(2019)
7
 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Persediaan 

Barang Studi 

Kasus Di 

Vahncollections 

Menggunakan 

penelitian yang 

sama yaitu 

sistem informasi 

persediaan 

barang dagang 

Penelitian 

sebelumnya 

melakukan 

penelitian 

mengenai 

perancangan 

sistem informasi 

persediaan 

barang di 

Vahncollections

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

Sistem persediaan 

barang dagang di 

vahncollections 

masih secara manual 

dalam pencatatan 

maupun penyajian 

laporannya. Masih 

sering terjadinya 

kendala pada Sistem 

yang dijalankan 

 

                                                 
7 Rudi Setiyato, Nunung Nurmaesah, Nyai Sri Astuti Rahayu, Perancangan Sistem 

Informasi Persediaan Barang Studi Kasus Di Vahncollections, Jurnal Sisfotek Global, Vol.9, 

No.1/september 2019 
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

peneliti untuk 

menggali 

penggunaan 

SIA, melihat 

unsur-unsur 

SIA, dan 

penerapan SIA 

di Alfamart 

Sekincau 

Dwijanantri 

Prakasita N  

(2018)
8
 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan Dan 

Persediaan Di 

Central, Steak 

And Coffe 

Boyolali 

Penelitian 

sebelumnya 

meneliti tentang 

persediaan dan 

penjualan 

sedangkan 

peneliti hanya 

meneliti 

persediaan saja 

Peneliti 

sebelumnya 

meneliti sistem 

informasi 

akuntansi yang 

sedang berjalan 

di Mega Phone 

Store dan 

implementasi 

sistem informasi 

akuntansi 

persediaan 

barang dagang 

SIA sedangkan 

penelitian yang 

akan peneliti 

teliti terkait 

penerapan SIA, 

melihat unsur-

Sistem yang 

digunakan berjalan 

dengan lancar dan 

konversi yang 

digunakan konversi 

langsung 

                                                 
8 Dwijanantri Prakasita N, Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan 

Persediaan Di Central, Steak And Coffe Boyolali, Jurnal Nominal Vol.VII, No.1/2018 
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

unsur SIA dan 

penggunaan 

sistem informasi 

akuntansi di 

Alfamart 

Sekincau 

Dedi Darwis, 

Ferina Dwi 

Apryanti dan 

Erliyan Redi 

Susanto 

(2019)
9
 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Pengeluaran 

Operasional 

Perusahaan (Studi 

Kasus  PT Sari 

Segar Husada) 

Sama-sama  

meneliti sistem 

informasi 

akuntansi pada 

penelitian 

Penelitian 

sebelumnya 

terkait sistem 

informasi 

akuntansi 

pengeluaran 

operasional  

perusahaan PT 

Sari Segar 

Husada 

sedangkan 

peneliti 

mengenai 

penerapan SIA, 

melihat unsur-

unsur SIA dan 

penggunaan SIA 

dan persediaan 

barang dagang 

di Alfamart 

Sekincau 

Komponen sistem 

informasi akuntansi 

diharapkan 

mempermudah 

perusahaan dalam 

mengelola data 

pengeluaran 

operasional  

                                                 
9 Dedi Darwis, Ferina Dwi Apriyanti Dan Erliyan Redi Susanto, Perancangan Sistem 

Informasi Akuntansi Pengeluaran Operasional Perusahaan (Studi Kasus PT Sari Segar Husada), 

Jurnal Teknokompak Vol.13 No.1 Tahun 2019 
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Pratama, 

Mifta Farid, 

Hari Setiono, 

Tatas Ridho 

Nugroho 

“tt.”
10

 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi Dalam 

Persediaan 

Barang Jadi Pada 

PT Profilindah 

Kharisma 

Mojokerto 

Sama-sama 

meneliti sistem 

informasi 

akuntansi pada 

persediaan 

barang 

Penelitian 

sebelumnya 

meneliti terkait 

SIA persediaan 

barang jadi dan 

pengendalian 

SIA persediaan 

barang jadi di 

PT Profilindah 

Kharisma 

Mojokerto 

sedangkan 

peneliti 

mengenai 

penerapan SIA, 

melihat unsur-

unsur SIA dan 

penggunaan SIA 

dan persediaan 

barang dagang 

di Alfamart 

Sekincau 

 

                                                 
10 Pratama , Mifta Farid, Hari Setiona, Tatas Ridho Nugroho, Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Pengendalian Persediaan Barang Jadi Pada PT Profilindah Kharisma 

Mojokerto”tt.” 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Secara umum sistem merupakan kumpulan  kegiatan yang saling 

bekerja sama dan terhubung satu sama lain dengan cara tertentu sehingga 

menjadi satu kesatuan guna untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Marshall B. Rommey mengatakan bahwa sistem merupakan 

serangkaian atau komponen yang saling terikat dan berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan menurut Hall sistem adalah kelompok dari 

dua atau lebih komponen subsistem dimana saling berhubungan yang 

memiliki fungsi dengan tujuan yang sama.
1
 Jogianto mengemukaan bahwa 

sistem adalah kumpulan dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan kejadian yang nyata 

seperti tempat, benda, dan orang-orang yang ada.
2
 

Selanjutnya Informasi, informasi merupakan ucapan atau kumpulan 

suatu pesan yang terdiri dari simbol serta memiliki makna yang dapat 

ditafsirkan dari kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau pun di catat 

sebagai tanda. Definisi lain informasi adalah hasil pengelolaan data yang 

memberikan arti dan manfaat. Informasi juga dapat berupa hasil dari suatu 

pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan data 

                                                 
1Marshall B. Rommey, Sistem Informasi Akuntansi Dengan Pendekatan Simulasi 

(Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), h.1 
2 Jogianto, Sistem Informasi Akuntansi {Jakarta: Selemba Empat, 2001), h.29 
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tersebut bisa menjadi informasi, hasi l yang tida k memiliki makna da n 

tida k bermanfaat bagi seseorang bukanla h merupaka n informasi. Berikut 

ini merupaka n gambara n mengenai prosedur siste m informasi memulai 

dari pemasuka n data hingga proses pengeluara n data yang berupa 

informasi.
3
 

 

 

Gambar. 2.1 sistem informasi 

Menurut komite istila h dari America n Institute of Certified Public 

Accounting (AICPA) mengartika n akuntansi sebagai berikut: “akuntansi 

adala h seni pencatatan, penggolongan, da n pengikhtisara n denga n cara 

tertentu da n dala m ukura n moneter, transaksi, da n kejadian-kejadia n yang 

umumnya bersifat keuanga n da n termasu k menafsirka n hasilnya.
4
 

Menurut Li m mendefinisika n siste m informasi akuntansi sebagai 

suatu alat yang terintegritas di lapanga n denga n siste m informasi serta 

teknologi dala m suatu perusahaa n.
5
 Siste m informasi akuntansi juga 

merupaka n kompone n organisasi denga n mengumpulka n. 

Menggolongkan, mengelola serta mengkomunikasika n informasi 

keuanga n yang televa n dala m mengambi l suatu keputusa n dala m pihak-

piha k luar maupu n pihak-piha k di dala m perusahaa n.  

                                                 
3 Taufan Adi Kurniawan, Sistem Informasi Akuntansi Dengan Pendekatan Simulasi 

(Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020), h.2 
4 Faiz Zamzam, Nabella Duta Nusa, Ihda Arifin Faiz (Yogyakarta: Gadjah Mada 

Universitas Press, 2020), 2 
5Ibid.h. 3 

Masuka n 

(data) 
Proses  

Keluara n 

(informasi)  
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Dala m perusahaa n siste m informasi akuntansi berpera n sangat 

penting sebagai pengendalia n atau pengeceka n dala m sebua h organisasi 

perusahaa n. Pengertia n siste m informasi Chusing yaitu siste m informasi 

akuntansi sebagai suatu kumpula n dari manusia da n sumber-sumber daya 

moda l di dala m sebua h organisasi yang berjanggung jawab atas 

penyediaa n informasi keuanga n atau informasi yang terdapat dari 

pengolaha n data transaksi. Maka, siste m informasi akuntansi dapat 

dikataka n sebagai suatu proses yang menghasilka n informasi da n dapat 

mengendalika n perusahaa n untu k mencapai suatu ha l. 

Siste m informasi tersebut dapat berupa flowchart. Flowchart (baga n 

aliran) merupaka n sebua h gambara n ayng menggunaka n lambang-

lambang baku untu k menggambarka n siste m atau proses.
6
 Kemudia n 

flowchart terdapat beberapa lambang yang biasanya digunaka n dala m 

pengembanga n siste m. Pada awalnya flowchart digunaka n pada aplikasi 

pemprograma n komputer, karena pada saat itu menggunaka n komputer 

masi h sangat maha l. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6 Ibid.Hlm. 171 
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Adapu n simbol-simbo l Flowchart adala h sebagai berikut:   

Tabel 2.1 

Processing Symbol 

Simbol Nama Penjelasan 

 
Computer 

Processing 

Pemprosesa n yang 

dilakuka n denga n 

menggunaka n komputer 

 

Manua l Operation 
Pemprosesa n yang 

dilakuka n denga n manual 

 
Auxiliary 

Operation 

Pemprosesa n yang 

dilakuka n denga n alat 

selai n komputer 

 
Off-line Keying 

Operation 

Pemprosesa n denga n 

menggunaka n alat offline 

misal: cas h register 

 

Tabel 2.2 

Input/Output 

Simbol Nama Penjelasan 

 
Dokumen Dokume n atau laporan 

 
Dokume n beberapa 

rangkap 

Dokumen/lapora n 

yang dibuat beberapa 

rangkap 

 
Jurnal/buku besar 

Mengambarka n jurna l 

ataupu n buku besar 

 

Online Keyring 

Pemasuka n data online 

menggunaka n 

komputer 
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Tabel 2.3 

Storage Symbol 

Simbol Nama Penjelasan 

 

Magnetic Disk 

 

Data disimpa n dala m 

magnetic disk, biasanya 

digunaka n untu k master 

file dala m database 

 
Magnetic Tape 

Data disimpa n dala m 

magnetic tape 

 

On-Line Storage 
Data disimpa n dala m file 

online 

 

File 

Dokumen-dokume n 

secara manua l disimpa n 

denga n uruta n tertentu 

Tabel 2.4 

Flow & Miscellaneous Symbol 

Simbol Nama Penjelasan 

 
Alira n Dokume n 

atau Proses 

Ara h alira n dokume n 

atau proses normalnya 

kekana n atau ke bawah 

 

On-Page 

Connector 

Menghubungka n alira n 

proses yang terpisa h 

namu n masi h dala m 

satu halaman 

 
Off-Page 

Connector 

Penghubung alira n 

proses yang terpisa h 

namu n berbeda halaman 

 

Terminal 

Awa l atau akhir dari 

alira n proses; biasa juga 

digunaka n untu k 

menggambarka n piha k 

ekternal 

 

Decision 

Taha p pembuata n 

keputusan 

Sumber: Buku sistem informasi akuntansi yang diterbitkan oleh 

Gadjah Mada University 
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2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Siste m informasi akuntansi memang sangat diperluka n bagi pemakai 

akuntansi bai k piha k luar (ekstern) maupu n piha k dala m (intern) pada 

organisasi perusahaa n. Aktivitas pengembanga n suatu siste m informasi 

akuntansi sering kali terjadi terhada p auditor interna l da n eksterna l pada 

saat menelaa h pengendalia n siste m informasi sebagai audit. Ole h karena 

itu, harus perlu dilakukannya pengembanga n siste m yang tujuannya: 
7
 

a. Untu k memperbaiki kualitas informasi 

b. Untu k memperbaiki suatu  pengendalia n intern 

c. Untu k meminimalka n biaya yang berkaitan 

Tujuan-tujua n ini saling berhubunga n satu sama lain, aka n tetapi 

terkadang terjadinya suatu konfli k atau masala h yang sering terjadi pada 

perusahaa n. Selai n itu siste m informasi akuntansi menjadi faktor penting 

dala m pengambila n keputusa n. Siste m informasi akuntansi (SIA) aka n 

memenuhi kebutuha n informasi dibeberapa piha k yaitu:  

a. Piha k internal 

Dala m piha k interna l mencaku p pada management accounting 

dimana siste m informasi akuntansi menyiapka n informasi bagi 

manageme n denga n melaksanaka n operasi atas semua sumber yang 

diterima. Kemudia n di dalama akuntansi management terdapat dua 

kopompone n yang digunaka n sebagai perencanaa n da n pengendalia n 

yaitu sebagai berikut:  

                                                 
7 Yuaneti Anggraeni, Rita Irvani, Pengantar Sistem Informasi .Yogyakarta: Andi Offset, 8-

9 
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1) Siste m akuntansi biaya, siste m ini digunaka n untu k membantu 

dala m perencanaa n da n pengawasa n dari aktivitas pengadaan, 

proses distribusi da n penjualan 

2) Siste m budgeting, siste m ini merupaka n bagia n pada keuanga n 

perusahaa n untu k masa depa n dimana meiliki manfaat sebagi 

pemolong manajer dala m perencanaa n serta pengawasa n. 

b. Piha k ekterna l  

Dala m piha k ekterna l ini mencaku p dala m ha l financia l 

accounting, yang menyajika n suatu siste m denga n tujua n untu k piha k 

luar. Piha k luar yang terlibat anatara lain:  

1) Pelanggan 

2) Pemaso k (suppleir) 

3) Pemegang saha m (shareholder) 

4) Pegawai 

5) Pemberi pinjaman 

6) Instansi pemerintah 

 

Siste m informasi akuntansi (SIA) terdiri dari 3 subsiste m yaitu:  

1) Siste m pemrosesa n transaksi, artinya dala m proses haria n denga n 

adanya sistem m ini dapat mendukung perusahaa n. 

2) Siste m buku besar / lapora n keuangan, mengahsilka n lapora n 

seperti lapora n lapa rugi, neraca, arus kas da n pengendalia n paja k. 

3) Siste m pelapora n manajemen, bagi piha k interna l menyediaka n 

lapora n keuanga n yang bertuhua n khusus untu k pengambila n 
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keputusa n seperti anggaran, lapora n kinerja seta lapora n 

pertanggung jawaba n. 

3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Berikut merupaka n manfaat utama atau fungsi dala m kerja siste m 

informasi akuntansi yaitu: 
8
 

a. Pengumpula n data 

Fungsi dala m pengumpula n data yaitu terdiri dari memasukka n 

data transaksi melalui formulir sampai denga n memeriksa data untu k 

memastika n ketepata n da n kelengkapa n data. 

b. Pemproses data 

Pemproses data berarti meruba h dari input menjadi output. 

Fungsi pemproses data terdiri atas langkah-langka h sebagai berikut:  

1) Menetapka n data berdasar kategori yang tela h ditetapkan 

2) Penyalina n data ke dokumen 

3) Mengurutka n data berdasarka n karakteristiknya 

4) Mengumpulka n transaksi yang sejenis 

5) Mengombinasika n dua atau lebi h data  

6) Melakuka n perhitungan 

7) Pemeriksaa n data kauntitatif 

8) Membandingka n data untu k manghasilkan n persaaa m atau pu n 

perbedaan 

 

                                                 
8 Yuaneti Anggraeni, Rita Irvani, Pengantar Sistem Informasi .Yogyakarta: Andi Offset 10-

11 
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c. Manajeme n data  

Fungsi ini meliputi tahap-taha p menyimpana n . pembaharua n 

da n taha p pengembalia n untu k diproses lebi h lanjut. 

d. Pengendalia n data 

Fungsi pengendalia n data terdapat dua tujua n dasar antara lain:  

1) Untu k menjaga da n menjami keamanana n aset perusahaa n 

termasu k data da n sebagainya. 

2) Untu k menjami n bahwa data diperole h lebi h akurat da n lengka p 

serta diproses denga n benar. 

e. Penghasi l informasi 

Penghasi l informasi memiliki fungsi sebagai tahapa n 

pemprosesa n informasi seperti penginterprestasian, pelaporan, da n 

pengomunikasia n suatu informasi. 

B. Komponen Sistem Informasi Akuntansi  

indikator komponen dalam sistem informasi akuntansi dari Romney & 

Steinbart yang menyatakan bahwa:
9
 

1. People 

Merupakan pengguna sistem yang mengoperasikan sistem 

informasi dan membutuhkan informasi yang dihasilkan oleh sistem 

informasi. Dalam sistem informasi persediaan, pengguna sistem adalah 

karyawan atau pemilik yang mengoprasikan sistem informasi, dan pihak 

                                                 
9 Wahyu Nurlaila, Suyanto, Angga Kurniawan, Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan Barang Di Toko Mp One Stationary 16c Metro Barat, Jurnal Akuntansi Aktiva, Vol.1, 

No.2/Oktober 2020 
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lainnya yang menerima informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 

persediaan. 

2. Procedures  

Merupakan langkah atau instruksi yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data. Dalam sistem 

informasi persediaan, langkah atau instruksi (Procedures) adalah 

tahapan-tahapan yang dilakukan oleh perusahaan baik itu secara fisik 

atau nyata, dan digital atau komputerisasi untuk mengumpulkan data 

persediaan, mengolah data persediaan menjadi informasi persediaan dan 

penyimpanan data dan informasi persediaan. 

3. Data  

Merupakan informasi yang didalamnya berisi tentang aktivitas 

bisnis organisasi yang perlu dikumpulkan, diproses, dan disimpan oleh 

sistem informasi. Dalam sistem informasi persediaan, data adalah catatan 

persediaan yang didalamnya terdiri dari nama atau jenis persediaan dan 

jumlahnya, yang bila belum diolah oleh sistem informasi belum dapat 

menghasilkan persediaan yang utuh. 

4. Software 

Merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk memproses 

data organisasi dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna sistem. Dalam sistem informasi persediaan, software adalah 

perangkat lunak yang digunakan perusahaan untuk membantu mencatat, 
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mengolah, dan menyajikan informasi persediaan, serta menyimpan 

informasi persediaan secara digital. 

5. Information Technology Infrastucture 

Merupakan perangkat keras teknologi informasi, yang terdiri dari 

komputer, peralatan pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk 

komunikasi jaringan. Dalam sistem informasi persediaan perangkat keras 

teknologi informasi adalah sebuah serangkaian perangkat kerasyang 

digunakan perusahaan sebagai alat bantu teknologi terkomputerisasi. 

6. Internal Control and Security 

Merupakan langkah-langkah pengendalian internal dan keamanan 

yang dilakukan untuk melindungi sistem informasi dan menjamin bahwa 

sistem informasi berjalan dengan baik dan benar. 

C. Persediaan Barang Dagang 

1. Pengertian Persediaan  

Secara umu m persediaa n adala h barang-barang yang nantinya aka n 

digunaka n sebagai keperlua n di masa yang aka n datang. Persediaa n 

merupaka n aset perusahaa n yang biasanya melakuka n kegiata n bisnis 

denga n cara menjua l barang dagang atau barang dasri hasi l produksinya.  

Persediaa n juga merupakan baha n atau barang yang disimpa n guna untu k 

memenuhi tujua n tertentu, misalnya digunaka n untu k proses produksi, 

untu k dijua l kembali atau untu k cadanga n.
10

 

                                                 
10 Resista Vikalian Etall, Manajemen Persediaan (Kota Bandung: Media Sains Indonesia, 

2020), 2 
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Persediaa n merupaka n unsur yang aktif dala m sebua h perusahaa n 

yang secara kontinu, diperoleh, diuba h yang kemudia n dijua l kembali. 

denga n adanya persediaa n diharapka n suatu perusahaa n dapat 

mmelakuka n proses produksi sesuai denga n permintaa n konsume n. 

persediaa n barang juga dapat mmenghindari terjadinya penghabisa n atau 

kekuranga n serta keterlambata n pada perusahaa n. Bagi perusahaa n 

persediaa n sangat penting karena berfungsi sebagai cadanga n masa depa n 

da n dijua l kembali kepada konsume n.. Dala m standar akuntansi terdapat 

pernyataa n mengenai standar akuntansi keuanga n No. 14 menyebutka n 

bahwa persediaa n adala h aset:  

a. Untu k dijua l dala m kegiata n usaha normal 

b. Pada proses produksi untu k dijual 

c. Dala m bentu k baha n atau perlengkapa n digunaka n untu k proses 

produksi ata pemmberia n jasa 

Persediaa n pada perusahaa n dagang berbeda denga n persediaa n 

pada perusahaa n manufaktur. Persediaa n dala m perusahaa n digolongka n 

sebagai berikut:  

a. Persediaa n pada perusahaa n dagang 

Perusahaa n dagang hanya membeli da n menjua l kembali barang 

tanpa menguba h bentu k fisi k da n memberi nilai tambaha n. Pada 

perusahaa n dagang, persediaa n barang dagang digunaka n untu k 

menyataka n segala barang yang dimiliki denga n tujua n untu k dijua l 
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pada periode yang bersangkuta n maupu n pada masa yang aka n 

datang. 

b. Persediaa n pada perusahaa n industri 

Pada perusahaa n manufaktur, persediaa n dibagi menjadi tiga 

bagia n yaitu, persediaa n baha n baku yang merupaka n barang denga n 

diperoleha n untu k digunaka n dala m produksi. Persediaaa n barang 

setela h jadi merupaka n barang yang masi h dala m proses pengerjaa n 

sebelu m akhirnya menjadi barang jadi. Persediaa n barang jadi 

merupaka n barang yang tela h selesai diproduksi sehingga menjadi 

barang jadi yang sia p untu k dijua l. 

2. Jenis-Jenis Persediaan  

Menurut T. Hani Handoko jenis persediaa n dibedaka n menjadi:
11

 

a. Persediaa n baha n menta h (raw material) erupaka n persediaa n barang 

yang berwujud seperti kayu serta kompone n yang digunaka n untu k 

produksi 

b. Persediaa n kompone n rakita n (purchased part / components) 

merupaka n persediaa n barang yang diperole h dari perusahaa n lai n 

kemudia n dirakit menjadi suatu produk 

c. Persediaa n baha n pembantu atau penolong (supplies) merupaka n 

persediaa n barang kompone n yang menjadi baha n produksi tetapi 

tida k termasu k ke dala m kompone n barang jadi 

                                                 
11 Resista Vikalian Etall, Manajemen Persediaan (Kota Bandung: Media Sains Indonesia, 

2020), 3-4 
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d. Persediaa n barang dala m proses (wor k i n proses) merupaka n 

persediaa n barang-barang yang suda h melewati tia p –tia p bagia n 

dala m proses tetapi belu m menjadi barang jadi yang kemudia n aka n di 

proses lebi h lanjut. 

e. Persediaa n barang jadi (finiised goods) merupaka n persediaa n barang 

yang tela h jadi kemudia n sia p untu k di kiri m kepada pelangga n. 

3. Fungsi Persediaan  

Menurut Herjanto (2008) fungsi-fungsi persediaa n dikelompoka n 

menjadi empat jenis, yaitu:  

a. Fluctuatio n Stock, merupaka n persediaa n untu k menjaga terjadinya 

fluktulasi permintaa n yang tida k diperkiraka n sebelumnya da n 

mengatasi apabila terjadi kesalaha n saat penyimpanana n dala m 

penjuala n atau pengirima n barang. 

b. Anticipatio n Stock, merupaka n persediaa n untu k menghadapi 

permintaa n yang dapat diramalka n misalnya, pada musi m permintaa n 

tinggi tetapi kapasitas produksi pada saat itu tida k mampu memenuhi 

permintaa n. Persediaa n ini juga menjaga kekuranga n baha n baku agar 

produksi tida k terhentika n. 

c. Lot-size, merupaka n persediaa n yang diadaka n dala m jumla h lebi h 

besar daripada kebutuha n pada saat itu. Persediaa n dilakuka n untu k 

mendapatka n keuntunga n dari harga barang (diskon) karena membeli 

dala m jumla h besar. 
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d. Pipeline Investory, merupaka n persediaa n dala m proses pengirima n 

dari asa l ke tempat dimana barang itu aka n digunaka n. Misalnya 

barang dari pabri k dikiri m menuju tempat penjuala n yang memaka n 

waktu beberapa hari atau minggu. 

Sedangka n menurut Handoko (1999) persediaa n baha n baku 

disebutka n fungsi persediaa n terbagi menjadi tiga, yaitu:  

a. Fungsi decumpling  

Memungkinka n dala m pengoprasia n perusahaa n interna l da n 

eksterna l memiliki kebebasa n. Denga n persediaa n decumpling ini 

memungkinka n perusahaa n dapat memenuhi permintaa n langgana n 

tanpa menunggu suplier. 

b. Fungsi economic lot sizing 

Melalui penyimpana n persediaa n perusahaa n dapat 

memproduksi da n membeli sumber-sumber daya dala m kualitas yang 

mengurangi biaya-biaya per unit. Denga n economic lot sizing ini aka n 

mempertimbangka n penghemata n pengeluara n persediaa n. 

c. Fungsi antisipasi 

Suatu perusahaa n sering menghadapi fluktuasi permintaa n yang 

dapat diperkiraka n berdasarka n pengalama n atau data di masa lalu. 

Disamping itu perusahaa n juga sering dihadapka n pada ketidakpastia n 

jangka waktu pengirima n barang kembali sehingga harus dilakuka n 

antisipasi cara untu k menanggulanginya. 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia n ini adala h peneliti lapanga n (field research). 

Penelitia n lapanga n adala h penelitia n yang bertujua n untu k mempelajari 

secara intensif latar belakang da n keadaa n terhada p lingkunga n sosia l 

yang terjadi.
1
 Penelitia n ini aka n mengungka p fenomena atau kejadia n 

denga n cara menjelaskan, memaparka n atau menggambarka n fenomena 

secara terperinci. Tujua n penelitia n lapanga n adala h untu k 

mengumpulka n data dari lokasi penelitia n secara langsung da n fokus 

terhada p obje k yang diteliti.  

Penelitia n lapanga n ini dilakuka n denga n cara mengkaji secara 

langsung permasalaha n yang ada dilapanga n agar mendapatka n hasi l 

seperti yang diinginka n secara optimal, peneliti melakuka n sebua h 

penelitia n langsung ke lokasi untu k mengetahui bagaimana siste m 

informasi persediaa n barang dagang di Alfamart Kec. Sekincau Lampung 

Barat. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitia n ini adala h deskriftif kualitatif. Deskriftif kualitatif 

merupaka n penelitia n yang dilakuka n secara ilmia h dala m kehidupa n 

                                                 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), 4 
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denga n maksud untu k mencari tahu secara mendala m. Deskriftif adala h 

menggambarka n sifat secara langsung pada saat penelitia n dilakuka n da n 

memerikasa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
2
 

Berdasarka n uraia n tersebut, tujua n penelitia n deskriftif kualitatif 

adala h suatu bentu k penelitia n yang menggambarka n hasi l dari penelitia n 

secara sistematis, tepat, da n logis untu k dipahami. penelitia n yang 

dimaksud adala h mengenai proses-proses kegiata n persediaa n barang 

dagang dala m bentu k flowchart  pada Aflamart Kec. Sekincau Lampung 

Barat. 

B. Sumber Data 

Data adala h conto h lengka p yang dapat diterapka n untu k menguji 

suatu metode, seperti metode kualitatif. Metode ini biasanya digunaka n ole h 

peneliti untu k menemuka n data yang tepat sesuai denga n fakta di lapangan, 

bahka n berdasarka n teori yang konsiste n denga n data tersebut.  

Penelitia n ini penulis menggunaka n beberapa sumber data bai k Sumber 

data primer maupu n sumber data sekunder, adapu n yang dimaksud sumber 

data primer da n sumber data sekunder adalah:  

1. Sumber Data Primer  

Dapat diartika n sebagai data yang dilakuka n secara langsung 

denga n cara wawancara sehingga menghasilka n informasi. Sumber data 

primer diperole h dari responde n melalui wawancara atau data hasi l dari 

                                                 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2015), 12 
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wawancara penelitia n denga n narasumber. Data yang diperole h kemudia n 

diola h kembali menjadi informasi. 

Pada penelitia n ini, sumber  data primer terdiri dari pemimpi n 

aflamart Kec. Sekincau lampung barat Kak Agus, Assistance Cheif Of 

Store (ACOS) Ibu Ifta h da n konsumen . Kak Agus mengatakan jika 

dengan ada nya Alfamart ini sangat membantu masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari apa lagi ibu rumah  tangga dan anak 

remaja sekali pun. Alfamart ini memiliki barang yang dijual sebagaimana 

pada Alfamart umum nya serta adanya persediaan barang dagang agar 

barang yang sudah terjual sudah habis bisa di isi kembali. Tetapi Bapak 

Agus juga menyampaikan memang terkadang stok barang di Alfamart ini 

kosong sehingga masyarakat pada saat berbelanja tidak merasa puas yang 

diakibatkan barang yang di butuhkan tidak tersedia. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adala h data yang diperole h dari dokumen-

dokume n (data, catatan, da n lain-lain), foto da n lain-lai n yang dapat 

memperkaya data primer. Sumber data sekunder berpera n membantu 

mengungkapka n data yang di inginka n. 
3
  

Berdasarka n pengertia n tersebut, maka data yang diperole h buka n 

hanya terdapat pada data primer, tetapi dapat diperole h denga n cara lai n 

sehingga mampu memberika n informasi tentang obje k yang aka n diteliti. 

Sumber data yang dapat digunaka n adala h buku-buku sebagai liberatur 

                                                 
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013) 
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atau pendukung, resensi, jurnal, artike l da n penelitia n terdahulu yang 

menjadi landasa n teori bagi sebua h penelitia n. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data merupaka n langka h yang paling utama 

dala m penelitian, karena tujua n utama dari penelitia n adala h mendapatka n 

data. Tanpa mengetahui tekni k pengumpula n data peneliti tida k aka n 

mendapatka n data untu k memenuhi standar data yang ditetapka n. Tekni k 

pengumpula n data yang digunaka n dala m penelitia n ini:  

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adala h sebua h proses memperole h 

keteranga n untu k tujua n penelitia n denga n cara tanya jawab denga n 

bertata p muka antara pewawancara denga n responde n atau orang yang 

diwawancari.
4
 

Wawancara merupaka n tekhni k pengumpula n data denga n 

menggunaka n pertanyaa n secara lisa n kepada narasuber dala m penelitia n. 

Wawancara dapat dilakuka n secara langsung denga n mengajuka n 

pertanyaa n yang kemudia n direspo n langsung ole h narasumber, aka n 

tetapi jika tida k dapat dilakuka n secara langsung maka dapat 

menggunaka n alat komunikasi. Dala m penelitia n ini peneliti 

menggunaka n garis-garis besar permasalaha n yang aka n ditanyakan, 

karena dala m wawancara tersebut peneliti dapat memperole h data-data 

yang diperluka n di dala m penelitia n.  Peneliti aka n mencari data melalui 

                                                 
4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), 108 
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wawancarai Pemimpi n, Assistance Cheif Of Store (ACOS)  di alfamart 

kec. sekincau lampung barat dan konsumen. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi guna untuk melengkapi penelitian yang diteliti. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang 

hasil dari wawancara dan hal yang berkaitan dengan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode analisis 

kualitatif. Analisis data merupakan cara untuk melakukan analisis suatu data 

dengan tujuan menghasilkan sebuah informasi sehingga data dapat 

memberikan manfaat.  Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai 

berikut; 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua 

secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil wawancara dari lokasi 

penelitian di Alfamart Kec. Sekincau Lampung Barat. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data sama dengan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, difokuskan pada hal yang penting. Data yang telah terkumpul dari 

hasil wawancara dan referensi yang dibutukkan kemudian dirangkum 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. 

4. Conclusion (Pengambilan Kesimpulan) 

Langkah selanjutnya adalah analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Pada penelitian ini data yang telah diproses seperti langkah-langkah 

diatas, kemudian ditarik kesimpulan secara krisis dengan menggunakan 

metode induktif yang berangkat dari hal-hal khusus untuk memperoleh 

kesimpulan umum yang objektif. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Alfamart 

Pertama berdirinya Alfamart ini yaitu pada tahun 2017 yang merupakan 

perusahaan perorangan. Alfamart ini kurang lebih memiliki luas 150 – 250 m2 

yang beralamat di Jl. Raya Sekincau Kabupaten Lampung Barat. Seiring 

berjalan nya waktu, Alfamart ini semakin berkembang setiap tahunnya untuk 

menciptakan perusahaan dagang yang baik bagi masyarakat.. Nilai – nilai 

yang diterapkan menjunjung tinggi profesionalitas, kerja sama tim, inovatif, 

hemat dan cermat. Selain memiliki lokasi yang strategis perusahaan juga 

memberikan layanan terbaik kepada masyarakat serta menyediakan produk 

sesuai kebutuhan pelanggan.  

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan sekelompok yang bekerja sama dalam 

usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Struktur organisasi 

menyediakan tempat personil dalam memegang jabatan tertentu dimana 

masing-masing diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab sesuai 

jabatannya. Hubungan kerja dalam organisasi disusun dalam struktur 

organisasi, dimana struktur organisasi berfungsi sebagai gambaran sistematis 

tentang hubungan kerja dari orang-orang yang menggerakkan organisasi 

dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Struktur organisasi diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

pemberian tugas, wewenang dan tanggung jawab serta hubungan antar bagian 
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berdasarkan tingkatan yang telah di tetapkan. Struktur organisasi juga 

diharapkan akan dapat menetapkan sistem hubungan dalam organisasi yang 

menghasilkan tercapainya komunikasi secara efisien dan efektif dari segenap 

kegiatan organisasi secara keseluruhan. 

Berikut merupakan struktur organisasi yang ada di Alfamart Sekincau : 

 

Struktur Organisasi Alfamart Kec.Sekincau Lampung Barat 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar: 4.1 Struktur Organisasi Alfamart Sekincau Lampung Barat 

Sumber: Data wawancara terhadap Acos Alfamart Kec.Sekincau Lampung 

Barat 

 

C. Pembagian Tugas 

1. Kepala toko 

Kepala toko adalah seseorang yang bertanggung jawab penuh atas 

kondisi seluruh toko dan para staf yang berada didalamnya. Seorang 

ACOS 2 

Iftach 

 

Pramuniaga 
Junaidi 

 

Assistance Cheif Of 

Store (ACOS) 

 

ACOS 1 

Erwin Erwanda 

 

Kepala toko 

Agus 

Sunandar 

Kasir 2 

Susmita  

 

Kasir 1 

Ragil Agustin 

 

Kasir 
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kepala toko mempunyai tugas dan tanggung jawab seperti merekrutment 

pegawai, memotivasi pegawai, mencapai target penjualan, menjaga toko 

tetap kondusif, memperhatikan tata letak display barang, menjamin tidak 

ada produk yang “out of stock”. 

2. Assistant Store Manager 

Assistant store manager bertugas untuk membantu store manager 

dalam menjalankan semua kegiatan operasional didalam perusahaan. 

Apabila store manager sedang tidak berada ditempat atau sedang dinas 

keluar, maka assistant store manager lah yang menggantikan posisi store 

manager untuk sementara. 

3. Kasir bertugas melayani pembeli yang ingin melakukan transaksi 

pembayaran, menawarkan produk yang sedang promosi, dan melakukan 

pengecekan uang. 

4. Pramuniaga bertugas mengelola dan menetapkan barang yang disusun di 

rak , melakukan pengecekan, pemesanan persediaan barang dagang dan 

mengecek barang yang hampir habis kadaluarsa nya. 

D. Shift Kerja Karyawan dan Kesejahteraan Karyawan 

Karyawan kantor selama seminggu diberlakukan 6 hari kerja dan 1 hari 

off izin tidak masuk kerja dengan jam kerja pukul 09.00-16.30. Karyawan 

selama seminggu juga diberlakukan peraturan yang sama tetapi hari liburnya 

diatur oleh pengawas sehingga tidak ada kekosongan tenaga kerja di lapangan.  
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Karyawan dalam pekerjaan nya terbagi atas 2 shift kerja, yaitu: 

1. Shift 1: Pukul 07.00-15.00 WIB 

2. Shift 2: Pukul 14.00-22.00 WIB 

Dengan jam istirahat 12.00-13.00 WIB kecuali untuk hari Jum’at jam  

istirahat 11.30-13.30 WIB. 

Sistem pengupahan yang ditetapkan pada Alfamart Sekincau adalah 

upah bulanan, yang diberikan setiap akhir bulan. Upah lembur diberikan 

kepada karyawan, misalnya pada hari besar dengan upah dua kali lipat dari 

gaji biasa. Kesejahteraan bagi karyawan juga diberikan oleh perusahaan. 

Jaminan kesejahteraan yang diberikan antara lain: 

1. Tunjangan hari Raya 

2. Tunjangan kesehatan 

3. Pakaian seragam 

E. Hasil Penelitian 

1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang Alfamart 

Sekincau 

Sistem informasi akuntansi yang digunakan Alfamart Sekincau 

adalah ACOSYS yaitu suatu program aplikasi komputer akuntansi untuk 

memudahkan aktivitas mencatat kegiatan/ transaksi untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara otomatis, lengkap, cepat dan akurat. ACOSYS 

merupakan perangkat lunak yang menyediakan fitur untuk berbagai jenis 

bisnis dalam menjalankan aktivitas secara otomatis, hemat waktu dan 

akurat.  Sistem ini cocok digunakan sebagai bisnis riteil mulai dari usaha 
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kecil seperti toko, salon, minimarket dan sebagainya dalam menyelesaikan 

usaha yang dijalankan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala toko 

Alfamart Sekincau menyatakan sistem informasi akuntansi sangat 

membantu dan juga memudahkan dalam kegiatan di Alfamart. Sistem 

persediaan dapat dioprasikan sesuai dengan proses yang dilakukan dengan 

mengelompokan transaksi yang telah tersedia di sistem. Sistem juga sudah 

terdapat pembagian-pembagian tersendiri mulai dari pembelian, penjualan, 

dan akuntansi dengan lengkap. Dengan demikian pengelolaan sistem 

persediaan di Alfamart Sekincau tersebut dilakukan berdasarkan aktivitas-

aktivitas karyawan pada saatmelakukan pemesanan barang dagang. 

2. Komponen Persediaan Barang Dagang Alfamart Sekincau 

Adapun komponen untuk mengetahui kesesuaian sistem informasi 

akuntansi persediaan barang dagang pada Alfamart Sekincau dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. People  

Pada proses persediaan barang dagang terdapat pengguna atau 

karyawan yang mengoprasikan sistem.  Assistance Cheif Of Store 

(ACOS) merupakan karyawan yang bertugas melakukan proses 

pemesanan di toko akan tetapi pekerjaan tersebut terdapat kendala 

seperti ACOS melakukan double job sehingga pemesanan stok tidak 

terlaksana. Ketidak terlaksanakan pemesanan ini menyebabkan proses 

sistem yang digunakan kurang maksimal.   
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2. Procedures 

Mengenai prosedur persediaan barang dagang Alfamart 

Kec.Sekincau Lampung Barat yang disampaikan oleh Kak Iftah selaku 

ACOS 2 adalah sebagai berikut:
1
 

1. Sebelum melakukan pemesanan barang bagian gudang mengecek 

persediaan terlebih dahulu untuk mengetahui barang yang telah habis 

agar dapat melakukan pemesanan.  

2. Pemesanan barang dapat menggunakan sistem komputer yang telah 

terhubung oleh pusat. 

3. Setelah itu pembayaran dapat dilakukan jika barang sudah dipesan  

4. Pembuatan bukti laporan pemesanan dalam bentuk arsip agar 

memudahkan dalam pengecekan barang nantinya. 

5. Setelah melakukan pembayaran dan bukti laporan pemesanan, suplleir 

dapat mengantarkan barang sesuai produk yang telah di pesan 

sebelumnya kepada  customer.  

6. Kemudian barang yang sudah sampai di gudang dapat dilakukan 

pengecekan untuk mengetahui kesesuaian pemesan barang yang telah 

di pesan sebelumnya.  

7. lalu jika pemesanan barang sesuai dengan bukti laporan pemesanan 

maka barang dapat di jadikan stok persediaan di bagian gudang.  

8. Terakhir Alfamart dapat menjual kembali produk yang telah tersedia di 

gudang kepada konsumen. 

                                                 
1 Catatan hasil wawancara Kepada Kak Iftah Selaku ACOS Alfamart Kec.Sekincau 

Lampung Barat 
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Prosedur persediaan barang dagang diatas merupakan langkah – 

langkah kegiatan pemesanan persediaan barang dagang yang ada pada 

Alfamart Sekincau.  Dari  proses – proses prosedur persediaan barang 

dagang di atas sudah baik dalam proses pemesanan barang dan juga akan 

disajikan sistem informasi Flowchart guna untuk memudahkan serta 

memperlihatkan kegiatan yang telah ada kepada pihak Alfamart Sekincau. 

Untuk memudahkan pembuatan sistem informasi Flowchart ini dapat 

menggunakan pedoman sebagai berikut:
2
 

1. Memahami sistem Flowchart mana yang akan digambar dengan cara 

membaca buku prosedur. Wawancara ataupun melihat jalannya sistem. 

2. Idenfitikasi usaha yang akan digambar Flowchartnya. 

3. Buatlah beberapa kolom pada masing – masing yang digunakan untuk 

satu entitas jika melibatkan sebuah entitas agar lebih jelas. 

4. Gambar secara normal pada proses sistem yang diingginkan. 

5. Flowchart digambar dari atas ke bawah dan kiri ke kanan 

6. Penggambaran dilakukan secara jelas dari awal hingga akhir 

7. Periksa ulang apabila jika ada suatu perubahan    

Peneliti menyajikan Flowchart persediaan barang Alfamart 

Sekincau untuk menyempurnakan sistem yang sedang berjalan kepada 

pihak Alfamart Sekincau. Berikut ini merupakan sistem informasi 

Flowchart persediaan barang dagang Alfamart Sekincau. 

 

                                                 
2
 Faiz Zamzam, Nabella Duta Nusa, Ihda Arifin Faiz (Yogyakarta: Gadjah Mada Universitas 

Press, 2020),hlm.173  
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Gambar: 4.2 Persediaan Barang Dagang Alfamart Sekincau 

Sumber: Hasil wawancara kepada ACOS Alfamart Sekincau 

. 

3. Data  

Data merupakan informasi yang didalamnya berisi tentang aktivitas 

bisnis organisasi yang perlu dikumpulkan, diproses dan disimpan oleh 

sistem informasi. Pada data ini Alfamart masih belum maksimal  karena 

pengguna sistem atau ACOS selaku pemesanan persediaan barang tidak 

melakukan pemesanan dengan baik sehingga membuat penyimpanan pada 

sistem tidak terlaksana. Hal ini dikarenakan karyawan melakukan double 

job seperti melakukan pekerjaan merapikan barang di rak maupun 

mengawasi karyawan lain sehingga pemesanan yang seharusnya dipesan 

oleh ACOS tetapi tidak dilakukan dengan baik dan mengakibatkan ketidak 
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 Dokumen PO 
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seimbangan dalam laporan persediaan barang dagang atau laporan 

keuangan. 

4. Software 

Merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk memproses 

data organisasi dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan pengguna 

sistem. Software adalah satu perangkat lunak yang sudah digunakan dalam 

proses persediaan barang dagang di Alfamart Sekincau, perangkat ini 

berupa aplikasi dalam komputerisasi berguna melengkapi aktivitas-

aktivitas usaha. Alfamart Sekincau sudah menerapkan dengan baik terkait 

software untuk memudahkan aktivitas yang ada. 

5. Information Technology Infrasructure 

Information Technology Infrasructure merupakan perangkat keras 

teknologi informasi yang terdiri dari komputer, peralatan pendukung, dan 

peralatan untuk komunikasi jaringan. Perangkat-perangkat tersebut adalah 

alat bantu secara fisik atau nyata untuk melakukan proses-proses dalam 

menyempurnakan kegiatan perusahaan seperti komputer, hand phone 

maupun jaringan. Dengan adanya perangkat teknologi ini Alfamart 

Sekincau sudah terpenuhi dengan baik untuk menyempurnakan pekerjaan-

pekerjaan yang dilaksanakan di Alfamart Sekincau. 

6. Internal Control and Security 

langkah-langkah pengendalian internal dan keamanan yang 

dilakukan untuk melindungi sistem informasi dan menjamin bahwa sistem 

informasi berjalan dengan baik. Dengan demikian pengawasan dari dalam 
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harus diperhatikan agar tidak terjadi kekurangan pada aktivitas 

perusahaan. Keamanan diperlukan untuk melindungi akses komputer agar 

pengguna lain tidak mudah mengakses sistem yang ada. Dengan adanya 

keamanan ini Alfamart Sekincau selalu memperhatikan serta melindungi 

sistem komputer dari selain pengguna agar data tidak dapat diakses oleh 

orang luar. Pengguna sistem juga memiliki user dan password untuk 

melindungi data pada sistem. 

3. Analisis Sistem Informasi Persediaan Barang Dagang Alfamart 

Sekincau 

Setelah disajikan dengan baik dalam bentuk penjelasan dan uraian 

maka peneliti akan menganalisis agar memperoleh hasil informasi untuk 

penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat tiga hal 

penelitian yang dihasilkan yaitu sistem informasi akuntansi, komponen 

sistem informasi akuntansi, dan analisis sistem akuntansi persediaan 

barang dagang di Alfamart Sekincau Lampung Barat.  

Pertama, sistem informasi akuntansi di Alfamart Sekincau sudah 

secara sistem dan terkomputerisasi dalam menghasilkan sebuah informasi 

dan mengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi yang digunakan 

yaitu ACOSYS, sistem ini merupakan suatu program aplikasi komputer 

akuntansi untuk memudahkan aktivitas mencatat kegiatan/ transaksi untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara otomatis, lengkap, cepat dan akurat. 

Sistem informasi akuntansi yang diterapkan sudah baik hanya saja pada 

penerapan nya terdapat kekurangan mengenai proses persediaan barang 
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dagang yang belum memadai sehingga mengalami kekosongan stok 

persediaan. Stok persediaan sering terjadi akibat karyawan Assistance 

Cheif Of Store (ACOS) yang bertugas sebagai pemesan barang melakukan 

double job seperti menata barang dirak dan melakukan pengawasan 

sehingga dalam penggunaan sistem persediaan barang  mengalami ketidak 

maksimalan pemesanan barang dan mempengaruhi pengendalian 

persediaan. 

Selanjutnya, sistem informasi akuntansi memiliki enam komponen 

yaitu people, procedure, data, software, Information Technology 

Infrasructure, Internal Control and Securit. Berdasarkan komponen sistem 

informasi akuntansi tersebut  di Alfamart Sekincau masih kurang baik 

dalam komponen people dan data karena karyawan kurang maksimal 

dalam melakukan proses pemesanan persediaan stok barang seperti 

karyawan melakukan double job sehingga persediaan barang kosong, tidak 

tahan lama dan pekerjaan tidak terlaksana dengan baik, hal ini 

mempengaruhi sistem informasi akuntansi dan laporan keuangan di 

Alfamart Sekincau. Sedangkan komponen  procedure, software, 

Information Technology Infrasructure, Internal Control and Security di 

Alfamart Sekincau sudah menerapan dan melaksanaan dengan baik. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat dikatakan bahwa persediaan 

barang di Alfamart sudah menggunakan sistem informasi akuntansi hanya 

saja kurang maksimal dalam menerapkan komponen people dan data . 

Sedangkan komponen  procedures, software, Information Technology 
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Infrasructure, Internal Control and Security di Alfamart Sekincau sudah 

menerapan dan melaksanaan dengan baik. 

Demikian juga terdapat pernyataan dari Kak Iftah selaku 

Assistance Cheif Of Store (ACOS) Alfamart Kec.Sekincau Lampung Barat 

mengatakan bahwa dalam proses persediaan stok barang Alfamart 

Sekincau ini berproses seperti biasa untuk keseharian nya. Proses – proses 

tersebut seperti pemesanan barang, pembayaran, suppleir barang sampai 

produk dijual kepada konsumen. Jika stok barang sudah habis maka dapat 

melakukan pemesanan barang akan tetapi jika stok barang masih tersedia 

produk dapat dijual kepada konsumen. Selain itu, Kak Iftah juga 

mengatakan bahwa Alfamart ini mengalami kekosongan stok disebabkan 

tidak terlaksakan nya dengan baik transaksi pemesanan barang yang 

dilakukan karyawan seperti double job sehingga persediaan barang tidak 

ada.
3
 Selanjutnya, Kak Erwin Erwanda selaku Assistance Cheif Of Store 

(ACOS 2) menyatakan hal yang sama bahwa di Alfamart Kec.Sekincau 

Lampung Barat dalam menyediakan stok barang dagang belakangan ini 

sering terjadi stok barang kosong di toko sehingga mengakibatkan 

konsumen merasa kecewa pada saat datang berbalanja.
4
 

Hasil dari wawancara dari dua ACOS diatas, analisis serta 

penerapan sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang Alfamart 

Kec.Sekincau Lampung Barat sudah menggunakan sistem informasi 

                                                 
3 Catatan Hasil Wawancara Kepada Kak Iftah Selaku ACOS Alfamart Kec.Sekincau 

Lampung Barat 
4 Catatan Hasil Wawancara Kepada Kak Erwin Selaku ACOS 2 Alfamart Kec.Sekincau 

Lampung Barat 
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akuntansi. Sistem tersebut adalah ACOSYS yang merupakan sistem dalam 

usaha perdagangan guna memberikan kemudahan dan keefisienan secara 

komputersasi. Transaksi-transaksi terasa lebih cepat, akurat dan 

terselesaikan dengan baik jika menggunakan sistem. Namun Alfamart 

Sekincau ini kurang maksimal dalam pelaksanaan nya jika melihat dari 

komponen sistem informasi akuntansi karena dari ke enam komponen 

tersebut terdapat dua komponen sistem informasi akuntansi yang kurang 

maksimal pada pelaksanaanya sehingga laporan persediaan barang dan 

laporan keuangan tidak seimbang. Hal ini membuat Alfamart Sekincau 

juga harus memperhatikan karyawan atau people terkait persediaan barang 

yang melakukan pemesanan agar dimasa mendatang tidak mengalami 

kekosongan stok kembali sehingga segala transaksi baik secara sistem atau 

tidak dapat lebih sempurna dalam pelaksanaan dimasa mendatang. Selain 

itu, penelitian ini juga dilakukan agar pihak Alfamart Kec.Sekincau 

Lampung Barat mendapatkan informasi baru mengenai sistem informasi 

persediaan barang dagang untuk lebih menyempurnakan sistem yang 

sedang berjalan saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Alfamart Kec.Sekincau Lampung Barat sudah menggunakan sistem 

terkomputerisasi yaitu ACOSYS. Sistem ini digunakan untuk 

memudahkan proses berjalannya usaha secara cepat,akurat dan tepat. 

Sistem ini merupakan sistem yang digunakan oleh perusahaan ritel untuk 

memudahkan aktivatas-aktivitas yang ada di perusahaan.  

2. Sistem informasi akuntansi juga memiliki enam komponen yaitu people, 

procedures, data, software, Information Technology Infrasructure, 

Internal Control and Security. Berdasarkan komponen tersebut di 

Alfamart Sekincau kurang malsimal di karenakan terdapat dua komponen 

people dan data yang kurang baik sehingga membuat sistem informasi 

akuntansi persediaan kurang maksimal.  

3. Penerapan sistem informasi akuntansi di Alfamart Sekincau sudah baik 

hanya saja kurang maksimal dalam penggunaanya sehingga 

mempengaruhi laporan persediaan barang dagang dan laporan keuangan. 

4. Saran  

1. Sistem informasi akuntansi persediaan barang di Alfamart sudah baik 

hanya saja pengguna sistem kurang maksimal sehingga menyebabkan 

kekosongan stok persediaan oleh karena itu, akan lebih baik jika lebih 
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diperhatikan kembali pada pengguna sistem persediaan agar tidak terjadi 

kekosongan serta merugikan perusahaan dimasa mendatang. 

2. Sebaiknya pihak Alfamart lebih memperhatikan karyawan atau pekerja 

karena untuk menjadikan perusahaan yang efisien dan efisien dimasa 

mendatang. 

  



 

DAFTAR PUSTAKA 

Komala, Adeh Ratna.” Kajian Atas Perbedaan Antara Akuntansi Konvensional 

Dengan Akuntansi Akuntansi Syariah”. Jurnal Riset Akuntansi.Vol. Vii 

/2015 

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif .Jakarta: Kencana prenada 

media grup, 2017 

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi Jakarta: Kencana 

prenada media grup, 2013 

Darwis,Dedi Ferina Dwi Apriyanti Dan Erliyan Redi Susanto “Perancangan 

Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Operasional Perusahaan (Studi 

Kasus PT Sari Segar Husada)”: Jurnal Teknokompak Vol.13 No.1 /2019 

Prakasita N,Dwijanantri. “Perencanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Dan Persediaan Di Central Steak And Coffee Boyolalai” Jurnal Nominal 

:No.1 /2018 

Anggraeni,Elisabet Yuaneti Rita Irvani .Pengantar Sistem Informasi .Yogyakarta: 

Andi Offset, 2017 

Zamzam,Faiz Nabella Duta Nusa, Ihda Arifin Faiz. sistem informasi akuntansi 

.Yogyakarta: Gadjah Mada Universitas Press, 2020 

Hidayat,Fendi. ” Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Di Yayasan Gelora 

Madani Batam” Jurnal Sistem Informasi Dan Manajemen: Vol.8 No.2 

/2020 

Alfatah, Hanif. Analisis Dan Perencanaan Sistem Informasi Untuk Keuanggulan 

Bersaing Perusahaan Dan Organisasi Modern .Yogyakarta: Andi Offset 

,2007 

Pramaiswari,Intania Norita Citra Yuliarti Dan Ari Sita Nasiti.” Pengaruh 

Pemahaman Akuntansi Dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuanhan (Studi Kasus Pada BNI Cabang 

Situbondo)”Jurnal Akuntansi Profesi: Vol. 10 No.2 /2019 

A.Hall, James .Sistem Informasi Akuntansi .Jakarta: Selemba Empat ,2001 

  



 

 

 

 

Betah,Jimswik Innggriani Elim Dan Lidia M.Mawikere.”Analisis Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Pada Pt. Melodi Asri Bitung” 

Jurnal EMBA :Vol.9 No.1 /2021 

Maharani, Kadek Nanda Gusti Ayu Purnamawati.”Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal Dan Sistem Absensi Terhadap 

Keakuratan Penggajian Pada Kantor Camat Di Kabupaten Buleleng” 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika:Vol.11 No.1 /2021 

Majidah,Laila Imawati youside, M. Zaid Abdurakhman.”Analisis Sistem 

Informasi Persediaan Barang Dagang Pada CV.A. M Banjarmasin” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Bisnis: Vol.7, No.1 /2021 

J. Moleong,Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung: Remaja Rosdakarya 

,2015 

Sulisnayanti,Niluh Gede Made Arie Wahyuni, Putu Julianto. ”Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan Berbasis Komputer Terhadap Perencana 

Dan Pengendalian Persediaan Barang Dagangan (Studi Kasus Pada UD. 

Pindang Panjul Segara, Banjar Yeh Gangga, Desa Samudra” Jurnal S1 

Universitas Ganesha: Vol.8, No.2 /2017 

Etall,Resista Vikalian. Manajemen Persediaan .Kota Bandung: Media Sains 

Indonesia ,2020 

Setiyato,Rudi Nunung Nurmaesah, Nyai Sri Astuti Rahayu.”Perancangan Sistem 

Informasi Persediaan Barang Studi Kasus Di Vahncollections” Jurnal 

Sisfotek Global:Vol.9, No.1 /2019 

Mujiani,Sari Khoirunnisa Mardhiyah. ” Perancangan Dan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Berbasis Website Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Islamm As-Syafi’ah” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan:Vol.1 

No.1 /2019 

Effendi, Syahril Baru Harahap.2019 “Analisis Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM Dalam 

Mengembangkan Bisnis Di Kota Batam” Jurnal Akuntansi Barelang 

:Vol.4 No.1 /2019 

Kurniawan,Taufan Adi. Sistem Informasi Akuntansi Dengan Pendekatan 

Simulasi.Yogyakarta: Cv Budi Utama ,2020 



 

 

 

 

Nurlaila,Wahyu Suyanto, Angga Kurniawan. “Analisis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan Barang Di Toko Mp One Stationary 16c 

Metro Barat” Jurnal Akuntansi Aktiva:Vol.1, No.2 /2020 

Hariyanto,Yudi Sugianti. Penelitian Pengembangan Model Dan R2D2: Teori Dan 

Praktik.Kota Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institut ,2020



 

50 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

OUTLINE 

 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI  PERSEDIAAN 

BARANG DAGANG  PADA  ALFAMART KEC. SEKINCAU 

LAMPUNG BARAT 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS 

PERSETUJUAN 

PENGESAHAN 

ABSTRAK 

ORISINIL PENELITIAN 

MOTTO 

PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Manfaat Penelitian 

D. Tujuan Penelitian 

E. Penelitian Relevan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Teori Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

B. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 



 

 

 

1. People  

2. Procedures 

3. Data 

4. Software 

5. Information Technology Infranstucture 

6. Internal Control and Security 

C. Persediaan Barang Dagang 

1. Pengertian Persediaan Barang Dagang  

2. Jenis – Jenis Persediaan 

3. Fungsi Persediaan 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Analisis Data 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Alfamart 

B. Struktur Orgnisasi 

C. Pembagian Tugas 

D. Shift Kerja Karyawan dan Kesejahteraan karyawan 

E. Hasil Penelitian 

1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang  

Dagang Alfamart Sekincau 

2. Komponen persediaan barang dagang Alfamart Sekincau 

3. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan  

Barang Dagang Alfamart Sekincau 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 



 

 

 

 

 

12 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
  



 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

  

Kegiatan Konsumen berbelanja 

Kegiatan Sip Kerja Karyawan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Erwin sebagai Acos Alfamart Sekincau 

Profil depan Alfamart Sekincau 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Peneliti bernama Eka Permatasari, merupakan anak 

pertamat dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak Sujito dan Ibu 

Permaisuri. Tempat tanggal lahir Atar Bawang 10 Juli 1999 dan 

dibesarkan di desa waspada. 

Peneliti menyelesaikan pendidikan formal nya di SD Waspada 

lulus pada tahun 2012, SMP Negeri 2 Sekincau lulus pada tahun 2015, SMK N 1 

liwa lulus pada tahun 2018. Pada tahun 2018 juga penulis terdaftar menjadi 

mahasiswa Jurusan S1 Akuntansi Syari’ah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro melalui seleksi penerimaan mahasiswa 

baru jalur mandiri. 

Bagi peneliti untuk bisa menyelesaikan program studi S1 harus di iringi 

dengan do’a serta kerja keras. Namun dukungan penuh dari orang tua dan 

keluarga serta kemudahan yang diberkati oleh Allah SWT dapat menghadapi 

semua usaha sehingga peneliti bisa menyelesaikan studi ini. 

Memasuki akhir masa studi peneliti di jurusan Akuntansi Syari’ah IAIN 

Metro, peneliti mempersembahkan skripsi berjudul “analisis sistem informasi 

akuntansi persediaan barang dagang pada alfamart kec.Sekincau lampung 

barat” 

 


